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Mengingat

KEPALA DESA JUNGSEMI

KECAMATAN WEDUNG KABUPATEN DEMAK

PERATURAN DESA JUNGSEMI
NOMOR 10 TAHUN 2025
TENTANG

ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DESA JUNGSEMI

TAHUN ANGGARAN 2026

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

KEPALA DESA JUNGSEMI

bahwa Anggaran Pendaparan dan Belanja Desa sebagai wujud
dari pengelolaan keuangan Desa dilaksanakan secara terbuka
dan bertanggungjawab untuk sebesar-besarnya kemakmuran
masyarakat desa;

bahwa Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Tahun
Anggaran 2026 termuat dalam Peraturan Desa tentang
Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Tahun Anggaran 2026
yang disusun sesuai dengan kebutuhan penyelenggaraan
pemerintahan Desa berdasarkan prinsip kebersamaan,
efisiensi, berkeadilan, berkelanjutan, berwawasan lingkungan,
dan kemandirian sehingga menciptakan landasan kuat dalam
melaksanakan pemerintahan dan pembangunan menuju
masyarakat adil, makmur dan sejahtera;

bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Peraturan Desa
tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Tahun
Anggaran 2026.

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 tentang Perubahan
Kedua Atas Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2024 Nomor 77,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6914);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang
Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang
Nomor 2 Tahun 2022 tentang Cipta Kerja menjadi Undang-
Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2023
Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6856);




3. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang
Desa sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2019 tentang
Perubahan Kedua atas Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun
2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor
Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2019 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6321);

4. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018 tentang
Pengelolaan Keuangan Desa (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2018 Nomor 611);

5. Peraturan Bupati Demak Nomor 51 Tahun 2018 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Desa sebagaimana telah
diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan Bupati Demak
Nomor 53 Tahun 2022 tentang Perubahan Ketiga Atas
Peraturan Bupati Demak Nomor 51 Tahun 2018 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Desa (Berita Daerah
Kabupaten Demak Tahun 2022 Nomor 53);

6. Peraturan Bupati Demak Nomor 62 Tahun 2024 tentang
Pedoman Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa
Tahun 2025 (Berita Daerah Kabupaten Demak Tahun 2024
Nomor 62);

7. Peraturan Desa Jungsemi Nomor 3 Tahun 2019 tentang Daftar
Kewenagan Desa Berdasarkan Hak Asal Usul dan Kewenangan
Lokal Berskala Desa di Desa Jungsemi;

8. Peraturan Desa Jungsemi Nomor 2 Tahun 2023 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDesa)
Tahun 2023-2028 sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
Desa Jungsemi Nomor 3 Tahun 2025 tentang Perubahan atas
Peraturan Desa Jungsemi Nomor 2 Tahun 2023 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJMDesa)
Tahun 2023-2028;

9. Peraturan Desa Jungsemi Nomor 6 Tahun 2025 tentang
Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKPDesa) Tahun 2026.

Memperhatikan : Keputusan Camat Wedung Nomor 142/089/2025 tanggal 30
Desember 2025 tentang Laporan Hasil Evaluasi Rancangan Perdes
tentang APBDesa Jungsemi Tahun 2026.

Dengan Kesepakatan Bersama
BADAN PERMUSYAWARATAN DESA JUNGSEMI
Dan

KEPALA DESA JUNGSEMI

MEMUTUSKAN

Menetapkan :  PERATURAN DESA TENTANG ANGGARAN PENDAPATAN DAN
BELANJA DESA JUNGSEMI TAHUN ANGGARAN 2026




Pasal 1

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Jungsemi Tahun Anggaran 2026 adalah sebagai
berikut :

1. Pendapatan Desa Rp 1.520.146.272,00
2. Belanja Desa Rp 1.504.730.784,00
Surpuls/Defisit Rp 15.415.488,00
3. Pembiayaan

a. Penerimaan Pembiayaan Rp 9.584.512,00

b. Pengeluaran Pembiayaan Rp 25.000.000,00
Selisih Pembiayaan (a-b) Rp (15.415.488,00)
Sisa Lebih/(Kurang) Perhitungan Anggaran Rp 0,00

Pasal 2

Uraian lebih lanjut Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 1 tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tak terpisahkan dari Peraturan
Desa ini.

Pasal 3
Lampiran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 memuat:
a. APB Desa;
b. Daftar Penyertaan Modal;
Daftar Dana Cadangan,;

0

=

Daftar kegiatan yang belum dilaksanakan di tahun anggaran sebelumnya.
Pasal 4

Kepala Desa menetapkan Peraturan Kepala Desa tentang Penjabaran Anggaran Pendapatan
dan Belanja Desa sebagai landasan operasional pelaksanaan APB Desa.

Pasal 5

(1) Pemerintah Desa dapat melaksanakan kegiatan untuk penanggulangan bencana,
keadaan darurat, dan mendesak.

(2) Pendanaan kegiatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menggunakan anggaran
jenis belanja tidak terduga.

(3) Pemerintah Desa dapat melakukan kegiatan penanggulangan bencana, keadaan
darurat, dan mendesak yang belum tersedia anggarannya, yang selanjutnya
diusulkan dalam rancangan Peraturan Desa tentang Perubahan APBDesa.

(4) Kegiatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus memenuhi Kriteria:

a. bukan merupakan kegiatan normal dari aktivitas pemerintah Desa dan tidak
dapat diprediksi sebelumnya;

b. tidak diharapkan terjadi secara berulang;
c. berada diluar kendali dan pengaruh pemerintah Desa;

d. memiliki dampak yang signifikan terhadap anggaran dalam rangka pemulihan
yang disebabkan oleh kejadian luar biasa dan/atau permasalahan sosisal; dan

e. berskala lokal desa.



Pasal 6
Dalam hal terjadi:
a. penambahan dan/atau pengurangan dalam pendapatan Desa pada tahun berjalan
b. keadaan yang menyebabkan harus dilakukan pergeseran antar obyek belanja; dan

c. kegiatan yang belum dilaksanakan tahun sebelumnya dan menyebabkan SiLPA akan
dilaksanakan dalam tahun berjalan

Kepala Desa dapat mendahului perubahan APBDesa dengan melakukan perubahan
Peraturan Kepala Desa tentang Penjabaran APBDesa dan memberitahukannya kepada
BPD.

Pasal 7
Peraturan Desa ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahui, memerintahkan pengundangan Peraturan Desa ini dalam
Lembaran Desa Jungsemi.

Ditetapkan di : Jungsemi
Pada tanggal : 31 Desember 2025
DESA,

Diundangkan di : Jungsemi
Pada tanggal : 31 Desember 2025
SEKRETARIS DESA

N/

DWI ARI FAJAR KURNIAWAN
LEMBARAN DESA JUNGSEMI NOMOR 10 TAHUN 2025



LAMPIRAN

PERATURAN DESA JUNGSEMI

NOMOR 10 TAHUN 2025

TENTANG

ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DES#

ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DESA
PEMERINTAH DESA JUNGSEMI

TAHUN ANGGARAN 2026
Jenis APBDes : APBDes Awal
KODE REK URAIAN ANGGARAN KETERANGAN
(Rp)
1 2 3 4
4. PENDAPATAN
4.1. Pendapatan Asli Desa 279.000.000,00
4.2 Pendapatan Transfer 1.240.746.272,00
4.3, Pendapatan Lain-lain 400.000,00
JUMLAH PENDAPATAN 1.520.146.272,00
5. BELANJA
51. Belanja Pegawai 330.948.360,00
5.2. Belanja Barang dan Jasa 670.889.924,00
5.3. Belanja Modal 472.892.500,00
5.4, Belanja Tidak Terduga 30.000.000,00
JUMLAH BELANJA 1.504.730.784,00
SURPLUS / (DEFISIT) 15.415.488,00
6. PEMBIAYAAN
6.1. Penerimaan Pembiayaan 9.584.512,00
6.1.1. SILPA Tahun Sebelumnya 9.584.512,00
6.2. Pengeluaran Pembiayaan 25.000.000,00
6.2.2. Penyertaan Modal Desa 25.000.000,00
PEMBIAYAAN NETTC (15.415.488,00)
SISA LEBIH PEMBIAYAAN ANGGARAM 0,00

JUN@SEMI, 31 Desember 2025
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LAMPIRAN
PERATURAN DESA JUNGSEMI
NOMOR 10 TAHUN 2025
TENTANG

ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DES#

ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DESA

PEMERINTAH DESA JUNGSEMI
TAHUN ANGGARAN 2026
Jenis APBDes : APBDes Awal
RE}I:(;:;EN " URAIAN A"G(‘;T)A" SUMBERDANA
1 2 3 4 5
4. PENDAPATAN
4.1, Pendapatan Asli Desa 279.000.000,00
4.2, Pendapatan Transfer 1.240.746.272,00
4.3, Pendapatan Lain-lain 400.000,00
JUMLAH PENDAPATAN 1.520.146.272,00
5. BELANJA
1 BIDANG PENYELENGGARAN PEMERINTAHAN DESA 573.278.275.00
1.1 Penyelenggaran Belanja Siltap, Tunjangan dan Operasional 493.490.003,00
Pemerintahan Desa
1.1.01 Penyediaan Penghasilan Tetap dan Tunjangan Kepala Desa 30.825.264,00 | ADD
1.1.01 | 51. Belanja Pegawai 30.825.264,00
1.1.02 Penyediaan Penghasilan Tetap dan Tunjangan Perangkat Desa 251.253.000,00 | ADD
1.1.02 | 51. Belanja Pegawai 251.253.000,00
1.1.03 Penyediaan Jaminan Sosial bagi Kepala Desa dan Perangkat Desa 6.168.096,00 | ADD
11.03 | 51. Belanja Pegawai 6.168.096,00
1.1.04 ge:lgediaan Operasional Pemerintah Desa (ATK, Honor PKPKD dan PPK 101.541.643,00 | ADD, DLL, PAD, F
1104 | 5.2. Belanja Barang dan Jasa 101.541.643,00
1.1.05 Penyediaan Tunjangan BPD 41.400.000,00 | ADD
1.1.05 | 5.1. Belanja Pegawai 41.400.000,00
1.1.06 Penyediaan Operasional BPD (rapat, ATK, Makan Minum, Pakaian Seraga 17.000.000,00 | PAD
m, Listrik dil)
1.1.06 | 5.2. Belanja Barang dan Jasa 17.000.000,00
1.1.07 Penyediaan Insentif/Operasional RT/RW 33.000.000,00 | PBH
1.1.07 | 5.2. Belanja Barang dan Jasa 33.000.000,00
1.1.08 Operasional Pemerintah Desa yang bersumber dari Dana Desa 11.000.000,00 | DDS
1.1.08 | 5.2. Belanja Barang dan Jasa 11.000.000,00
1.1.92 Penyediaan Jaminan Ketenagakerjaan bagi Anggota BPD 1.302.000,00 | ADD
1.1.92 | 5.1. Belanja Pegawai 1.302.000,00
1.2, Penyediaan Sarana Prasarana Pemerintahan Desa 34.757.272,00
1.2.01 Penyediaan Sarana (Asel Tetap) Perkantoran/Pemerintahan 28.200.000,00 | PAD
1.201 | 53. Betanja Modal 28.200.000,00
1.2.02 Pemeliharaan Gedung/Prasarana Kantor Desa 6.557.272,00 | PAD, PBH
1.2.02 | 5.2, Belanja Barang dan Jasa 6.557.272,00
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KODE

AEKENNG URAIAN m‘:‘;ﬁ"'ﬂ" SUMBERDANA
1 2 3 4 5

1.3. Pengelolaan Administrasi Kependudukan, Pencatatan Sipil, Statistik 11.400.000,00
dan Kearsipan

1.3.01 Pelayanan Administrasi Umum dan Kependudukan 2.400.000,00 | PAD

1.3.01 | 5.2 Belanja Barang dan Jasa 2.400.000,00

1.3.02 Penyusunan, Pendataan, dan Pemutakhiran Profil Desa 5.000.000,00 | DDS

1.3.02 | 5.2. Belanja Barang dan Jasa 5.000.000,00

1.3.03 Pengelolaan Adminstrasi dan Kearsipan Pemerintahan Desa 1.000.000,00 | PAD

1.3.03 | 5.2, Belanja Barang dan Jasa 1.000.000,00

1.3.05 Pemetaan dan Analisis Kemiskinan Desa secara Partisipatif 3.000.000,00 | DDsS

1.3.05 | 5.2. Belanja Barang dan Jasa 3.000.000,00

1.4 Penyelenggaraan Tata Praja Pemerintahan, Perencanaan, Keuangan 26.091.000,00
dan Pelaporan

1.4.01 Penyelenggaraan Musyawarah Perencanaan Desa/Pembahasan APBDes ( 4.091.000,00 | DDS
Reguler)

1401 | 52. Belanja Barang dan Jasa 4.091.000,00

1.4.02 Penyelenggaraan Musyawaran Desa Lainnya (Musdus, rembug desa Non 3.000.000,00 | PAD
Reguler)

1402 | 52. Belanja Barang dan Jasa 3.000.000,00

1.4.03 Penyusunan Dokumen Perencanaan Desa (RPJMDesa/RKPDesa dil) 2.000.000,00 | DDS

1.4.03 | 52. Belanja Barang dan Jasa 2.000.000,00

1.4.04 JPzr;)yusunan Dokumen Keuangan Desa (APBDes, APBDes Perubahan, LP 3.000.000,00 | PAD

1.4.04 | 52, Belanja Barang dan Jasa 3.000.000,00

1.4.05 Pengelolaan Administrasi/ Inventarisasi/Penilaian Aset Desa 2.000.000,00 | PAD

14.05 | 5.2. Belanja Barang dan Jasa 2.000.000,00

1.4.06 Penyusunan Kebijakan Desa (Perdes/Perkades selain Perencanaan/Keuan 2.000.000,00 | PAD
gan)

1406 | 52. Belanja Barang dan Jasa 2.000.000,00

1.4.07 Penyusunan Laporan Kepala Desa, LPPDesa dan Informasi Kepada Masy 5.000.000,00 | PAD
arakat

1.4.07 | 5.2. Belanja Barang dan Jasa 5.000.000,00

1.4.08 Pengembangan Sistem Informasi Desa 3.000.000,00 | DDS

1.4.08 | 5.2. Belanja Barang dan Jasa 3.000.000,00

1.4.11 Penyelenggaran Lomba antar Kewilayahan & Pengiriman Kontingen dim L 1.000.000,00 | PAD
omdes

1411 | 5.2, Belanja Barang dan Jasa 1.000.000,00

1.4.95 Sosialisasi Peraturan Perundang-undangan di Tingkat Desa 1.000.000,00 | PAD

1.4.95 | 52 Belanja Barang dan Jasa 1.000.000,00

1.5 Sub Bidang Pertanahan 7.540.000,00

1.5.04 Kegiatan Mediasi Konflik Pertanahan 1.500.000,00 | PAD

1.5.04 | 5.2 Belanja Barang dan Jasa 1.500.000,00

1.5.06 Adminstrasi Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) 6.040.000,00 | PBK

1.5.06 | 5.2. Belanja Barang dan Jasa 6.040.000,00

2 BIDANG PELAKSANAAN PEMBANGUNAN DESA 647.365.000,00

24. Sub Bidang Pendidikan 76.600.000,00
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KODE

AENENARG URAIAN m‘ﬁ:“)‘" SUMBERDANA
1 2 3 4 5

2.6. Sub Bidang Perhubungan, Komunikasi dan Informatika 8.000.000,00

2.6.02 Penyelenggaraan Informasi Publik Desa (Poster, Baliho DIl 2.000.000,00 | DDS

26.02 | 52, Belanja Barang dan Jasa 2.000.000,00

2.6.04 Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Transportasi Desa 6.000.000,00 | DDs

26.04 | 52, Belanja Barang dan Jasa 6.000.000,00

3 BIDANG PEMBINAAN KEMASYARAKATAN 192.395.009,00

3.1, Sub Bidang Ketenteraman, Ketertiban Umum dan Perlindungan 17.000.000,00
Masyarakat

3.1.01 Pengadaan/Penyelenggaran Pos Keamanan Desa 3.000.000,00 | pDs

3.1.01 | 5.2, Belanja Barang dan Jasa 3.000.000,00

3.1.02 Penguatan & Peningkatan Kapasitas Tenaga Keamanan/Ketertiban oleh P 12.000.000,00 | PAD
emdes

3.1.02 | 52, Belanja Barang dan Jasa 12.000.000,00

3.1.92 Penyediaan Sarana dan Prasarana Anggota Satuan Perlindungan Masyara 2.000.000,00 | PAD
kat (Satlinmas)

3.1.92 | 52. Belanja Barang dan Jasa 2.000.000,00

3.2 Sub Bidang Kebudayaan dan Keagamaan 138.395.009,00

3.2.02 Pengiriman Kontingen Group Kesenian & Kebudayaan (Wakil Desa tkt. Ke 1.000.000,00 | PAD
c/Kab/Kot)

3.202 | 5.2 Belanja Barang dan Jasa 1.000.000,00

3.2.03 Penyelenggaran Festival Kesenian, Adat/Kebudayaan, dan Kegamaan (HU 41.395.009,00 | PAD
T RI, Raya Keagamaan dlf)

3.203 | 5.2. Belanja Barang dan Jasa 41.395.009,00

3.2.92 Penyelenggaraan Sedekah Bumi/ Sedekah Laut/ Apitan 86.000.000,00 | PAD, SWD

3.292 | 52, Belanja Barang dan Jasa 86.000.000,00

3.2.93 Partisipasi Perayaan Hari Besar Nasional lainnya 10.000.000,00 | PAD

3.293 | 5.2, Belanja Barang dan Jasa 10.000.000,00

3.3. Sub Bidang Kepemudaan dan Olahraga 13.000.000,00

3.3.01 Pengiriman Kontingen Kepemudaan & Olahraga Sebagai Wakil Desa tkt K 1.000.000,00 | PAD
ec/Kab/Kota

3.3.01 | 5.2 Belanja Barang dan Jasa 1.000.000,00

3.3.04 Pemeliharaan Sarana dan Prasarana Kepemudaan dan Olahraga Milik Des 12.000.000,00 | DDS
a

3.3.04 | 52. Belanja Barang dan Jasa 12.000.000,00

3.4 Sub Bidang Kelembagaan Masyarakat 24.000.000,00

3.4.02 Pembinaan LKMD/LPM/LPMD 6.000.000,00 | DDS

34.02 | 52. Belanja Barang dan Jasa 6.000.000,00

3.4.03 Pembinaan PKK 15.000.000,00 | DDS

3.4.03 | 52. Belanja Barang dan Jasa 15.000.000,00

3.4.90 Pembentukan/ Pembinaan Lembaga Kemasyarakatan Desa (RT, RW, LP 3.000.000,00 | PAD
MD, PKK, Karangtaruna dan Posyandu)

3490 | 52. Belanja Barang dan Jasa 3.000.000,00

4 BIDANG PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 61.692.500,00

4.2, Sub Bidang Pertanian dan Peternakan 15.000.000,00
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KODE

ANGGARAN
REKENING URAIAN (Rp) SUMBERDANA
1 2 3 4 5
4,2.04 Pemeliharaan Saluran Irigasi Tersier/Sederhana 15.000.000,00 | DDS, SWD
42.04 | 5.2. Belanja Barang dan Jasa 15,000.000,00
4.3. Sub Bidang Peningkatan Kapasitas Aparatur Desa 27.000.000,00
4.3.01 Peningkatan Kapasitas Kepala Desa 10.000.000,00 | PBH
4.3.01 | 5.2. Belanja Barang dan Jasa 10.000.000,00
4.3.02 Peningkatan Kapatitas Perangkat Desa 10.000.000,00 | PBH
43.02 | 5.2. Belanja Barang dan Jasa 10.000.000,00
4.3.03 Peningkatan Kapasitas BPD 7.000.000,00 | PBH
4.3.03 | 5.2. Belanja Barang dan Jasa 7.000.000,00
4.5. Sub Bidang Koperasi, Usaha Micro Kecil dan Menengah (UMKM) 9.692.500,00
4.5.02 Pengembangan Sarana Prasarana Usaha Mikro, Kecil, Menengah dan Kop 9.692.500,00 | DDS
erasi
4502 | 53. Belanja Modal 9.692.500,00
4.7. Sub Bidang Perdagangan dan Perindustrian 10.000.000,00
4.7.02 Pembangunan/Rehab Pasar Desa/Kios Milik Desa 10.000.000,00 | DDs
4.7.02 | 53. Belanja Modal 10.000.000,00
5 G PENANGGULANG DARURAT DAN AK DE 30.000.000,00
5.1. Sub Bidang Penanggulangan Bencana 3.000.000,00
5.1.00 Kegiatan Penanggulangan Bencana 3.000.000,00 | DDs
5.1.00 | 5.4, Belanja Tidak Terduga 3.000.000,00
5.3, Sub Bidang Keadaan Mendesak 27,000,000,00
5,3.00 Penanganan Keadaan Mendesak 27.000,000,00 | DDS
5.3.00 | 54. Belanja Tidak Terduga 27.000.000,00
JUMLAH BELANJA 1.504,730,784,00
SURPLUS / (DEFISIT) 15.415.488,00
6. PEMBIAYAAN
6.1. Penerimaan Pembiayaan 9.584.512,00
6.2. Pengeluaran Pembiayaan 25.000.000,00
PEMBIAYAAN NETTC (15.415.488,00)
SISA LEBIH PEMBIAYAAN ANGGARAM 0,00
SEMI, 31 Desember 2025
Printed by Siskeudes 31/12/2025 22.50.35 Halaman 5




Lampiran 2

Peraturan Desa Jungsemi
Nomor 10 Tahun 2025

Tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja
Desa Tahun 2026

DAFTAR PENYERTAAN MODAL TAHUN 2026

JUMLAH
No URAIAN KEGIATAN ANGGARAN SUMBER DANA KET.
(Rp)
1 Penyertaan modal 15.000.000,- DANA DESA Ketahanan

BUMDesa BERKAH JAYA 2026 Pangan
Desa Jungsemi

2 Penyertaan Modal 10.000.000,- DANA DESA
BUMDESMA 2026

JUMLAH 25.000.000,-




Lampiran 3

Peraturan Desa Jungsemi

Nomor 10 Tahun 2025

Tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja
Desa Tahun 2026

DAFTAR DANA CADANGAN TAHUN 2026

NIHIL

DESA JUNGSEMI,




Lampiran 4
Peraturan Desa Jungsemi
Nomor 10 Tahun 2025

Tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja
Desa Tahun 2026

DAFTAR KEGIATAN YANG BELUM DILAKSANAKAN DI TAHUN ANGGARAN
SEBELUMNYA (TA. 2025)

No Bidang Sub Bidang Kegiatan Anggaran (Rp) | Keterangan
1 | Penyelenggaraan | Penyediaan Bantuan 13.350.000,- PADesa
Pemerintahan Siltap, Kelompok
Desa Tunjangan dan | Masyarakat
Operasional
Pemerintah
Desa
2 | Pelaksanaan Pekerjaan Pembangunan 45.000.000,- DDs
Pembangunan Umum dan /Peningkatan
Desa Penataan Ruang | Jalan
Permukiman
Pembangunan 100.000.000,- PBK
Jalan Usaha
Tani (JUT)
Kawasan Jaringan Air 50.000.000,- PBK
Permukiman Bersih
3 | Pembinaan Kelambagaan Pelatihan 2.000.000,- PADesa
Kemasyarakatan | Masyarakat Lembaga
Kemasyarakatan
Desa (LKD)
4 | Pemberdayaan Pertanian dan Pelatihan 59.740.000 DDs
Masyarakat Peternakan Teknologi tepat
guna
Koperasi dan Pengembangan 5.000.000,- DDs
UMKM Industri Kecil
Tingkat Desa

DESA JUNGSEMI,




KEPALA DESA JUNGSEMI
KECAMATAN WEDUNG KABUPATEN DEMAK
PERATURAN KEPALA DESA JUNGSEMI
NOMOR 5 TAHUN 2025
TENTANG
PENJABARAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DESA JUNGSEMI
TAHUN ANGGARAN 2026

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
KEPALA DESA JUNGSEMI

Menimbang bahwa sebagai pelaksanaan ketentuan Pasal 4 Peraturan Desa
tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Tahun Anggaran
2025, maka perlu menyusun Peraturan Kepala Desa tentang
Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa.

Mengingat : 1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018 tentang
Pengelolaan Keuangan Desa (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2018 Nomor 611);

2. Peraturan Bupati Demak Nomor 51 Tahun 2018 tentang Pedoman
Pengelolaan Keuangan Desa sebagaimana telah diubah beberapa
kali terakhir dengan Peraturan Bupati Demak Nomor 53 Tahun
2022 tentang Perubahan Ketiga Atas Peraturan Bupati Demak
Nomor 51 Tahun 2018 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan
Desa (Berita Daerah Kabupaten Demak Tahun 2022 Nomor 53);

3. Peraturan Bupati Demak Nomor 62 Tahun 2024 tentang Pedoman
Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Tahun 2025
(Berita Daerah Kabupaten Demak Tahun 2024 Nomor 62);

4. Peraturan Desa Jungsemi Nomor 6 Tahun 2025 tentang Rencana
Kerja Pemerintah Desa (RKP Desa) Jungsemi Tahun 2026.

5. Peraturan Desa Jungsemi Nomor 10 Tahun 2025 tentang
Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Tahun 2026.

MEMUTUSKAN

Menetapkan : PERATURAN KEPALA DESA TENTANG PENJABARAN ANGGARAN
PENDAPATAN DAN BELANJA DESA JUNGSEMI TAHUN ANGGARAN
2026

Pasal 1
Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Tahun Anggaran terdiri dari :

1. Pendapatan Desa
a. Pendapatan Asli Desa Rp 279.000.000,00



b. Pendapatan Transfer Rp 1.240.746.272,00

¢. Lain-lain Pendapatan Yang Sah Rp 400.000,00
Jumlah Pendapatan Rp 1.520.146.272,00
2. Belanja Desa

a. Bidang Penyelenggaraan Pemerintahan Desa Rp 573.278.275,00

b. Bidang Pelaksanaan Pembangunan Desa Rp 647.365.000,00

c. Bidang Pembinaan Kemasyarakatan Desa Rp 192.395.009,00

d. Bidang Pemberdayaan Masyarakat Desa Rp 61.692.500,00

e. Bidang Penanggulangan Bencana, Keadaaan Rp 30.000.000,00

Darurat dan Mendesak Desa
Jumlah Belanja Rp 1.504.730.784,00
Surplus/Defisit Rp 15.415.488,00
3. Pembiayaan Desa

a. Penerimaan Pembiayaan Rp 9.584.512,00

b. Pengeluaran Pembiayaan Rp 25.000.000,00
Selisih Pembiayaan (a-b) Rp (15.415.488,00)
Sisa Lebih/(Kurang) Perhitungan Anggaran Rp 0,00

Pasal 2

Uraian lebih lanjut Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 1 tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian tak
terpisahkan dari Peraturan Kepala Desa ini.

Pasal 3

Pelaksanaan Penjabaran Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa yang ditetapkan dalam
Peraturan ini dituangkan lebih lanjut dalam Dokumen Pelaksanaan Anggaran (DPA) yang
disusun oleh Kepala Urusan dan Kepala Seksi sebagai Pelaksana Kegiatan Anggaran.

Pasal 4
Peraturan Kepala Desa ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Ditetapkan di : Jungsemi
P, tanggal : 31 Desember 2025
DESA,

Diundangkan di : Jungsemi
Pada tanggal : 31 Desember 2025
SEKRETARIS DESA

N

DWI ARI FAJAR KURNIAWAN
BERITA DESA JUNGSEMI TAHUN 2026 NOMOR 5
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BADAN PERMUSYAWARATAN DESA
DESA JUNGSEMI
KECAMATAN WEDUNG KABUPATEN DEMAK
Sekretariat : Jl. Raya Jungsemi No. 88 Kode Pos 59554
DESA JUNGSEMI

KEPUTUSAN BADAN PERMUSYAWARATAN DESA JUNGSEMI

KECAMATAN WEDUNG KABUPATEN DEMAK
Nomor : 142/13 TAHUN 2025
TENTANG

KESEPAKATAN TERHADAP PERATURAN DESA TENTANG ANGGARAN

Menimbang

Mengingat

PENDAPATAN DAN BELANJA
DESA JUNGSEMI TAHUN ANGGGARAN 2026

BADAN PERMUSYAWARATAN DESA JUNGSEMI

bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal Peraturan
Bupati Demak Nomor 51 Tahun 2018 tentang Pedoman
Pengelolaan Keuangan Desa, perlu menetapkan Keputusan
BPD tentang Kesepakatan Rancangan Anggaran Pendapatan
dan Belanja Desa Tahun Anggaran 2026;

1. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2024 tentang Perubahan
Kedua Atas Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014
tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2024 Nomor 77, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 6914);

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah
beberapa kali, terakhir dengan Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan Pemerintah
Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 tentang
Cipta Kerja menjadi Undang-Undang (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6856);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014 tentang Desa sebagaimana telah diubah beberapa
kali terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 11
Tahun 2019 tentang Perubahan Kedua atas Peraturan
Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor Tahun 2014 tentang
Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 6321);

4. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 20 Tahun 2018
tentang Pengelolaan Keuangan Desa (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 611);

5. Peraturan Bupati Demak Nomor 51 Tahun 2018 tentang




Pedoman Pengelolaan Keuangan Desa sebagaimana telah
diubah beberapa kali terakhir dengan Peraturan Bupati
Demak Nomor 53 Tahun 2022 tentang Perubahan Ketiga
Atas Peraturan Bupati Demak Nomor 51 Tahun 2018
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Desa (Berita
Daerah Kabupaten Demak Tahun 2022 Nomor 53);

6. Peraturan Bupati Demak Nomor 62 Tahun 2024 tentang
Pedoman Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Desa Tahun 2025 (Berita Daerah Kabupaten Demak
Tahun 2024 Nomor 62);

7. Peraturan Desa Jungsemi Nomor 3 Tahun 2019 tentang
Daftar Kewenagan Desa Berdasarkan Hak Asal Usul dan
Kewenangan Lokal Berskala Desa di Desa Jungsemi;

8. Peraturan Desa Jungsemi Nomor 2 Tahun 2023 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa
(RPJMDesa) Tahun 2023-2028 sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Desa Jungsemi Nomor 3 Tahun 2025
tentang Perubahan atas Peraturan Desa Jungsemi Nomor
2 Tahun 2023 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Desa (RPJMDesa) Tahun 2023-2028;

9. Peraturan Desa Jungsemi Nomor 6 Tahun 2025 tentang

Rencana Kerja Pemerintah Desa (RKPDesa) Tahun 2026.

Memperhatikan : Keputusan Camat Wedung Nomor : 142/089/2025

Menetapkan

KESATU

KEDUA

tanggal 30 Desember 2025 tentang Laporan Hasil
Evaluasi (LHE) Rancangan Peraturan Desa tentang
APBDesa Desa Jungsemi Tahun 2026.

MEMUTUSKAN

Badan Permusyawaratan Desa Jungsemi menyepakati
Peraturan Desa tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja
Desa (APBDesa) Desa Jungsemi Kecamatan Wedung
Kabupaten Demak Tahun Anggaran 2026 menjadi Peraturan Desa
Jungsemi tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa
(APBDesa) Desa Jungsemi Kecamatan Wedung Kabupaten
Demak Tahun Anggaran 2026.

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa Jungsemi Tahun
Anggaran 2026 adalah sebagai berikut :

1. Pendapatan Desa Rp 1.520.146.272,00

2. Belanja Desa Rp 1.504.730.784,00

Surpuls/Defisit Rp 15.415.488,00




KETIGA

3. Pembiayaan
a. Penerimaan Pembiayaan Rp 9.584.512,00
b. Pengeluaran Pembiayaan Rp 25.000.000,00
Selisih Pembiayaan (a-b) Rp (15.415.488,00)
Sisa Lebih/(Kurang) Perhitungan | Rp 0,00
Anggaran

Keputusan ini mulai berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan
ketentuan apabila dikemudian hari terdapat kekeliruan, maka

akan diadakan perbaikan sebagaimana mestinya.

Ditetapkan di : Jungsemi
Pada tanggal : 30 Desember 2025

BADAN PERMUSYAWARATAN
_— DESA JUNGSEMI

T MNBUPG Y
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BERITA ACARA MUSYAWARAH BPD

PENETAPAN PERATURAN DESA TENTANG APBDESA
TAHUN 2023 MENJADI PERATURAN DESA
NOMOR : 142/49/BA/BPD/2025

Pada hari ini, senin tanggal tiga puluh bulan desember tahun dua ribu dua
puluh empat bertempat di Balaidesa Jungsemi telah dilaksanakan Rapat
Paripurna bersama dengan Pemerintah Desa Jungsemi untuk Penetapan
Peraturan desa tentang Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDesa) Desa
Jungsemi Tahun Anggaran 2026 menjadi Peraturan Desa setelah dilakukan
evaluasi oleh Bupati Demak memlalui Camat Wedung yang sebelumnya telah
dilaksanakan paparan RAPBDesa 2026 di Kecamatan Wedung pada bulan
November 2026.

Tidak banyak perubahan yang mendasar atas Rancangan Peraturan Desa
tentang APBDesa 2026 dengan merujuk pada Peraturan/Petunjuk Penyusunan
APBDesa Tahun Anggaran 2026.

Demikian berita acara Rapat Penetapan Rancangan Peraturan Desa
tentang APBDesa 2026 selanjutnya Pemerintah Desa menetapkan menjadi
Peraturan Desa tentang APBDesa Tahun Anggaran 2026 dan diundangkan dalam

Lembaran Desa Jungsemi.

Jungsemi, 30 Desember 2025
BADAN PERMUSYAWARATAN DESA
S _DESA JUNGSEMI

x{(‘ “'\- SA » 4
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DAFTAR HADIR

RAPAT PENETAPAN PERATURAN DESA
TENTANG ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DESA
TAHUN ANGGARAN 2026

- Hari : RABU
- Tanggal : 31 Desember 2025
- Waktu : Jam 19.00 WIB s.d. selesai
- Tempat : Balaidesa Jungsemi
- Acara : Penetapan APBDesa Jungsemi Tahun 2026
N NAMA KEDUDUKAN JABATAN TaDA
© TANGAN
1 Nur Ahmad Fikri BPD Ketua
2 | Nor Hamid BPD Wakil Ketua /r//
3 | Dzikri Fitriyana BPD Sekretaris —r W
4 | H. Susanto BPD Anggota W
5 | Sri Hindayatun BPD Anggota " /L
6 | Defi Ningtiyas BPD Anggota j)
7 | Lailis Sa’adah BPD Anggota )
8 | Kusgiyanto, SE PEMDES Kepala Desa /
9 | Dwi Ari Fajar K. PEMDES Sekretaris Desa 12
10 | Ali Muhson PEMDES Kaur TU
11 | M.Saefurozan PEMDES Kaur Keuangan gz
12 | Ahmad Rizal S. PEMDES Kaur Perenc. W
13 | Ulil [lmi PEMDES Kasi Pemer. / |
14 | Muh. Mansur PEMDES Kasi Kesra %
15 | Kusman PEMDES Kasi Pelayanan ﬂmﬁ
16 | Agus Miftah PEMDES Kadus < "&/ y f
17 | Zuliati, Hj PEMDES Staf Kasi =
18 | Ahmad Sugeng S PEMDES Staf Kasi c_,/
19 | Alis Rahmawati KPM KPM 2=
BADAN PERMUSYAWARATAN DESA
DESA JUNGSEMI
A C RN
e =3 | i
5\ =T
o\ oy, TN
NN s KRI
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PEMERINTAH KABUPATEN DEMAK
KECAMATAN WEDUNG

Jalan Raya Ngawen No.44 A Wedung Kode Pos 59554,
Telepon (0291) 6906099, Faksimile : (0291) 6906099,
Laman : wedung.demakkab.go.id, Pos-el : kecamatanwedung11@gmail.com

KEPUTUSAN CAMAT WEDUNG
Nomor :142 l@! 2025

TENTANG

LAPORAN HASIL EVALUASI (LHE)
RANCANGAN PERATURAN DESA TENTANG APB DESA
DESA JUNGSEMI TAHUN 2026

CAMAT WEDUNG

Menimbang . a. bahwa berdasarkan Peraturan Bupati Demak Nomor 53
Tahun 2022 tentang Perubahan Ketiga Atas Peraturan Bupati
Demak Nomor 51 Tahun 2018 tentang Pedoman
Pengelolaan Keuangan Desa, bahwa Rancangan Peraturan
Desa tentang APB Desa harus dievaluasi oleh Camat;
b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
huruf a, perlu menetapkan Keputusan Camat tentang
Laporan Hasil Evaluasi (LHE) Rancangan Peraturan Desa
tentang APB Desa Desa Jungsemi Tahun 2026;

Mengingat . 1. Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 3
Tahun 2024 tentang Perubahan Kedua atas Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa;

2. Undang-Undang (UU) Nomor 62 Tahun 2024 tentang
Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara Tahun Anggaran
2025;

3. Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 tentang
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 123, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5539) sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2015
tentang Perubahan atas Peraturan Pemerintah Nomor 43
Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 157,




4). Siltap, tunjangan dan operasional untuk Kepala Desa
dan Perangkat Desa sesuai yang ditetapkan dalam
Peraturan Bupati.

c. Pembiayaan :

1). Penempatan pos Pembiayaan telah sesuai dengan
peraturan Perundang-undangan;

2). Tidak ada pos pengeluaran pembiayaan untuk
pembentukan Dana Cadangan;

3). Ada pos pengeluaran pembiayaan untuk penyertaan
modal pada BUM Desa.

(lembar evaluasi terlampir)

KETIGA : Rancangan Peraturan Desa tentang APBDes Desa Jungsemi ini

disetujui untuk ditetapkan menjadi Peraturan Desa sesuai dengan
hasil evaluasi.

KEEMPAT . Keputusan Camat ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan

Ditetapkan di Wedung
Pada Tanggal 30 Desember 2025
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